BABIII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 UML (Unified Modeling Language)

Dalam suatu proses pengembangan software, analisa dan rancangan merupakan
terminologi yang sangat tua. Pada saat masalah ditelusuri dan spesifikasi dinegoisasikan,
dapat dikatakan kita berada pada tahap rancangan. Merancang adalah menemukan
suatu cara untuk menyelesaikan masalah, salah satu tool/ untuk merancang

pengembangan software yang berbasis object oriented adalah UML.

UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah bahasa yang berdasarkan grafik atau
gambar untuk memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun, dan pendokumentasian
dari sebuah sistem pengembangan software berbasis OO (Object-Oriented). UML sendiri
juga memberikan standar penulisan sebuah sistem blue print, yang meliputi onsep
proses bisnis, penulisan kelas-kelas dalam bahasa program yang spesifik, skema
database, dan komponen-komponen yang diperlukan dalam sistem software (Wendi.

2009).
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UML terdiri atas 8 (delapan) jenis diagram, yaitu :

e Diagram Use Case

e  Diagram Class

e  Diagram Package

e  Diagram Sequence

e  Diagram Collaboration
e  Diagram State Chart

e  Diagram Activity

e  Diagram Deployment

Dari 8 (delapan) jenis diagram UML, dapat digunakan seluruhnya atau sebagian
berdasarkan kebutuhan. Berikut ini adalah penjelesan dari 8 (delapan) jenis diagram

UML, yaitu :

2.1.1 Diagram Use Case

Diagram Use Case menggambarkan apa saja aktifitas yang dilakukan oleh suatu sistem
dari sudut pandang pengamatan luar, yang menjadi persoalan itu apa yang dilakukan

bukan bagaimana melakukannya. Contoh diagram use case dapat dilihat pada Gambar 1:
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Gambar 1. Contoh diagram use case (Widodo, 2011)

Diagram Use Case berguna dalam tiga hal :

1. Menjelaskan fasilitas yang ada (requirements)

Use Case baru selalu menghasilkan fasilitas baru ketika sistem di analisa, dan desain

menjadi lebih jelas.

2.  Komunikasi dengan klien

Penggunaan notasi dan simbol dalam diagram use case membuat pengembang

lebih mudah berkomunikasi dengan klien-kliennya.

3. Membuat tes dari kasus-kasus secara umum

Kumpulan dari kejadian-kejadian untuk use case bisa dilakukan tes kasus layak

untuk kejadian-kejadian tersebut.

2.1.2 Diagram Class
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Diagram Class memberikan pandangan secara luas dari suatu sistem dengan
menunjukan kelas-kelasnya dan hubungan mereka. Diagram Class bersifat statis,
menggambarkan hubungan apa yang terjadi bukan apa yang terjadi jika mereka

berhubungan.

Diagram Class mempunyai 3 macam relationships (hubungan), sebagai berikut :

1. Association
Suatu hubungan antara bagian dari dua kelas. Terjadi association antara dua kelas
jika salah satu bagian dari kelas mengetahui yang lainnya dalam melakukan suatu
kegiatan. Di dalam diagram, sebuah association adalah penghubung yang
menghubungkan dua kelas.

2. Aggregation
Suatu association dimana salah satu kelasnya merupakan bagian dari suatu
kumpulan. Aggregation memiliki titik pusat yang mencakup keseluruhan bagian.

3. Generalization
Suatu hubungan turunan dengan mengasumsikan satu kelas merupakan suatu
superclass (kelas super) dari kelas yang lain. Generalization memiliki tingkatan yang

berpusat pada superclass.

Contoh diagram class transaksi pembelian barang dapat dilihat pada Gambar 2:



Customer Ordar
name 1 0.* | date
address X status
- association caleTax
. caleTotal
ot " met | ¥ | caicTotanaight
armount i
fi\ rale name —_
weralizat lon _ |
genera e "l ling itmm | 1% f—— multiplicity
| T | OrderDetail \ ftem class name
Creait Cash Check / \
quartity : _ W | shippingielght aticdbiii
furnber cashTendared fiarie taxStatus s 1| gescription
e banklD 5‘- T
expData caleSubTotal (| petPriceForGuantity
aulhiorized calc\aight ( gatiaight + aperations
authorized \
= navigability

Gambar 2. Contoh Diagram Class Transaksi Pembelian (Wendi, 2009)

Tabel multiplicity pada diagram class yang sering digunakan :

Tabel 1. Multiplicity

Multiplicities Keterangan

0.1 Nol atau satu bagian. Notasi n. . m menerangkan n sampai
m
bagian.

0.*or* Tak hingga pada jangkauan bagian (termasuk kosong)

1 Tepat satu bagian

1.* Sedikitnya hanya satu bagian

2.1.3 Diagram Package

Untuk mengatur pengorganisasian diagram Class yang kompleks, dapat dilakukan
pengelompokan kelas-kelas berupa package (paket-paket). Package adalah kumpulan

elemen-elemen logika UML. Gambar 3 mengenai model bisnis dengan pengelompokan

kelas-kelas dalam bentuk paket-paket :
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Gambar 3. Contoh Diagram Package (Wendi, 2009)

2.1.4 Diagram Sequence

Diagram sequence merupakan salah satu diagram interaction yang menjelaskan

bagaimana suatu operasi itu dilakukan, message (pesan) apa yang dikirim dan kapan

pelaksanaannya. Diagram ini diatur berdasarkan waktu. Obyek-obyek yang berkaitan

dengan proses berjalannya operasi diurutkan dari kiri ke kanan berdasarkan waktu

terjadinya dalam pesan yang terurut.

Diagram Sequence untuk pembuatan Hotel Reservation, dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Contoh Sequence Pemesanan kamar (Wendi, 2009)

2.1.5 Diagram Collaboration

Diagram Collaboration juga merupakan diagram interaction. Diagram ini membawa
informasi yang sama dengan diagram Sequence, tetapi lebih memusatkan atau
memfokuskan pada kegiatan obyek dari waktu pesan itu dikirimkan. Contoh diagram

collaboration dapat dilihat pada Gambar 5.
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aHotel:Hotel 1."1'.'1.2:[isR00m] aReservation:Reservation 11121 aNotice:Confirmation

fteration - self link

1.1.1.1*[for each day] isRoom:=availabled:boolean —I=

Gambar 5. Contoh collaboration pemesanan kamar (Wendi, 2009)
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2.1.6 Diagram State Chart

Keadaan dari suatu obyek bergantung pada kegiatan dan keadaan yang berlaku pada
saat itu. Diagram State Chart menunjukan kemungkinan dari keadaan obyek dan proses
yang menyebabkan perubahan pada keadaannya. Gambar 6 adalah contoh diagram

State Chart sistem perbankan secara online :

initial state
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Gambar 6. Contoh state chart perbankan online (Widodo 2011)

Pada Gambar 6, Logging in dapat dibagi menjadi empat tahapan proses, yaitu:

1. Getting SSN (masukkan SSN),

2. Getting PIN (masukkan PIN),

3. Validating (periksa kesahannya), dan
4. Rejecting (keluar).

Proses peralihan digambarkan dengan panah dari satu state ke yang lainnya. Event

(peristiwa) atau condition (keadaan) yang menyebabkan perubahan dituliskan pada
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samping panah. Diagram ini mengandung dua self-transition (transisi sendiri), satu pada
getting SSN dan lainnya pada getting PIN. Keadaan awal Start (black circle/lingkar hitam)
adalah dummy (model) untuk memulai action (kegiatan). Keadaan akhir juga adalah

model yang menghentikan kegiatan.

2.1.7 Diagram Activity

Pada dasarnya diagram Activity sering digunakan oleh flowchart. Diagram ini
berhubungan dengan diagram Statechart. Diagram Statechart berfokus pada obyek yang
dalam suatu proses (atau proses menjadi suatu obyek), diagram Activity berfokus pada
aktifitas-aktifitas yang terjadi yang terkait dalam suatu proses tunggal. Jadi dengan kata
lain, diagram ini menunjukkan bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut bergantung satu
sama lain. Untuk lebih jelas tentang diagram activity, dapat kita lihat contoh diagramnya

dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Contoh activity pengambilan uang di ATM (Widodo 2011)
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2.1.8 Diagram Component dan Deployment

Component adalah sebuah code module (kode-kode module). Diagram Component
merupakan fisik sebenarnya dari diagram Class. Diagram Deployment menerangkan
bahwa konfigurasi fisik software dan hardware. Gambar 8 menerangkan hubungan

sekitar komponen software dan hardware yang berperan dalam ruang lingkup real

estate.
Bank Server Eeal Estate Server
=<Database== Mortgage Application Listing e
CustomerDE: — —=»|MultipleL istings
T
A I
|
_______ e \ component
interface /IMDﬁgageApplication IListing
=
} e
| node w
P, S
: L ——— dependency
R
t = connection
—arc -~ L
| s
TCRIP Buyerinterface TCRIP

Gambar 8. Contoh deployment sistem Real estate (Widodo 2011)

2.2 Sistem Informasi

Sistem merupakan kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai
suatu tujuan tertentu. Bila salah satu elemen tersebut tidak berfungsi maka sistem
tersebut tidak berjalan sebagaimana seharusnya. Informasi adalah data yang telah

diproses menjadi bentuk yang memiliki arti bagi penerima dan dapat berupa fakta, suatu
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nilai yang bermanfaat. Sistem Informasi adalah suatu sistem yang bertugas untuk
mengolah informasi yang ada agar informasi tersebut dapat bermanfaat dan diterima
oleh orang yang memerlukan. Secara umum sistem informasi dapat dilihat pada Gambar

9.

Webh server
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Gambar 9. Sistem Informasi Secara Umum (Sugianto, 2009)

Pada Gambar 9, sistem informasi terdiri dari client dan server, di mana server disebut
pihak yang memberikan hal-hal yang tersedia di sistem dan diinginkan oleh client,
sedangkan client disebut sebagai pihak yang meminta hal-hal yang tersedia di dalam
sistem. Proses yang terjadi pada sistem informasi adalah client meminta hal yang
diinginkan menggunakan web browser sebagai mediator lalu permintaan tersebut
diteruskan ke server melalui jaringan. Server memiliki tempat penyimpanan data (DBMS)
yang bertugas sebagai media penyimpan data yang dibutuhkan di dalam sistem, data
yang ada diakses menggunakan progam yang digunakan agar dapat disajikan kepada

pengguna. Web server yang terdapat pada server bertugas untuk melayani permintaan
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dari client agar dapat diteruskan ke sistem untuk menyajikan apa yang diinginkan

(Sugianto, 2009)

2.3 Apache

Apache dibuat Robert Mc Cool yang terlibat di NCSA pada tahun 1996. Apache ditulis
dalam bahasa C, perkembangannya dilakukan bersama rekan-rekan melalui email. Dia
mengerjakan proyek itu bersama Apache groupnya : Brian Behlendorf, Roy T. Fielding,
Rob Hartill, David Robinson, Cliff Skolnick, Randy Terbush, Robert S. Thau, Andrew

Wilson, Eric Hagberg, Frank Peters and Nicolas Pioch.

Apache dikembangkan oleh komunitas terbuka yang di bawahi oleh Apache Software
Foundation. Aplikasinya dapat digunakan untuk OS yang beragam tidak bergantung pada
vendor tertentu (cross platform), sebut saja UNIX, FreeBSD, Linux, Novell netware,
MacOS X, Windows. Apache merupakan web server yang paling banyak digunakan saat
ini. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah karena sifatnya yang

opensource dan konektifitasnya dengan database server.

Apache memiliki keunggulan atau kelebihan diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Apache merupakan perangkat lunak yang freeware.
2.  Apache mudah sekali proses instalasinya.

3.  Mampu beroperasi pada berbagai platform sistem operasi.
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Dalam sistem inventory ini, apache berfungsi sebagai web server. Web server adalah
software yang bertugas untuk menangani permintaan dari client dimana client yang

dimaksud adalah web browser yang dimiliki oleh pengguna (Apriyanto, 2002).

2.4 PHP (Personal Home Page)

PHP adalah singkatan dari Personal Home Page yang merupakan bahasa standar yang
digunakan dalam dunia website. PHP adalah bahasa pemrograman yang berbentuk
script yang diletakkan di dalam web server. Ada beberapa pengertian tentang PHP, akan
tetapi PHP dapat diartikan sebagai Hypertext Preeprocessor. Ini merupakan bahasa yang
hanya dapat berjalan pada server yang hasilnya dapat ditampilkan pada klien.
Interpreter PHP dalam mengeksekusi kode PHP pada sisi server disebut server side,
berbeda dengan mesin maya Java yang mengeksekusi program pada sisi klien (client-

server) (Wendi, 2009)

2.4.1 Sejarah PHP

PHP pertama kali diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. Awalnya, PHP
digunakan untuk mencatat jumlah serta untuk mengetahui siapa saja pengunjung pada
homepage-nya. Rasmus lerdorf adalah seorang pendukung open source. Oleh karena itu,
ia mengeluarkan Personal Home Page Tools versi 1.0 secara gratis, kemudian menambah
kemampuan PHP 1.0 dan meluncurkan PHP 2.0. Pada tahun 1996, PHP telah banyak
digunakan dalam website di dunia. Sebuah kelompok pengembang software yang terdiri

dari Rasmus, Zeew Zuraski, Andi Gutman, Stig Bakken, Shane Caraveo dan Jim Winstead
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bekerjasama untuk menyempurnakan PHP 2.0. Akhirnya, pada tahun 1998, PHP 3.0
diluncurkan. Penyempurnaan terus dilakukan sehingga pada tahun 2000 diluncurkan
PHP 4.0. Tidak berhenti sampai disitu, kemampuan PHP terus ditambah dan versi

terbaru yang dikeluarkan adalah PHP 5.0.x. (Nugroho, 2008)

PHP mempunyai kemampuan dapat mengakses database dan diintegrasikan dengan
HTML. PHP lebih popular dalam jumlah pemakai dibanding dengan modul perl, CGI dan

ASP.

PHP semakin populer kerena memiliki beberapa kelebihan, antara lain :

1. Mudah dibuat dan dijalankan

2.  Mampu berjalan pada sistem operasi yang berbeda-beda
3. Dapat berjalan pada web server yang berbeda-beda.

4. PHP bersifat open source

5. Dapat diletakkan dalam tag HTML.

2.5 MySQL

MySQL adalah perangkat lunak yang menangani masalah basis data, banyak orang
menyebut MySQL sebagai RDBMS (Relational Database Management System),
kegunaan MySQL adalah menyimpan data kedalam sebuah tabel yang terdapat dalam

suatu database (Herlawati, 2009).

Terdapat beberapa keunggulan MySQL adalah sebagai berikut:
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1. MySQL tersedia untuk berbagai platform Sistem Operasi
2. MySQL memiliki banyak fitur yang dapat digunakan dalam aplikasi web, misalnya
klausa LIMIT digunakan untuk melakukan paging (penomoran halaman)

3. MySQL memiliki overhead koneksi yang rendah

2.6 Basis Data

Basis data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan satu file dengan file yang
lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu
perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. Dengan memahami pengertian di atas,
maka istilah basis data dapat dipahami sebagai suatu kumpulan data terhubung
(interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa
mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data (kalaupun ada maka
kerangkapan data tersebut harus seminimal mungkin dan terkontrol (controlled
redudancy), data disimpan dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan
atau ditampilkan kembali, data dapat digunakan oleh satu atau lebih program-program
aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan dengan
program yang akan menggunakanya, data disimpan sedemikian rupa sehingga proses
penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan

terkontrol (Sugianto, 2009).

2.7 Fpdf Library (FreePDFLib)

Fpdf adalah sebuah library yang dapat membuat file dalam bentuk PDF atau Portable

Document Format, merupakan format file yang sering digunakan dalam aplikasi berbasis
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web serta compatible untuk berbagai sistem operasi Dengan adanya fpdf pembuatan
laporan pada aplikasi web dapat dilakukan secara langsung atau on the fly (Sugianto,

2009).



